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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di Rumah Sakit 

He$rmana Le$mbe$an, yang be$rlokasi di Jalan Arnold Mononutu, De$sa Le$mbe$an, 

Ke$camatan Kauditan, Kabupate$n Minahasa Utara, Provinsi Sulawe$si Utara. 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah de$skriptif kuantitatif de$ngan 

pe$nde$katan cross-se$ctional, yang be$rtujuan untuk me$mbe$rikan gambaran 

me$nge$nai tingkat ke$patuhan pe$rawat dalam pe$nggunaan APD di rumah sakit 

te$rse$but. Pe$ne$ntuan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik total 

sampling, di mana se$luruh pe$rawat yang be$ke$rja di Rumah Sakit He$rmana 

Le$mbe$an dijadikan se$bagai re$sponde$n. Jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

adalah 100 pe$rawat, yang me$miliki karakte$ristik de$mografi yang be$ragam, 

me$liputi usia, tingkat pe$ndidikan, se$rta lama be$ke$rja di rumah sakit te$rse$but. 

Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan me$nggunakan le$mbar che$cklist 

yang te$rdiri dari 15 ite$m pe$rnyataan me$nge$nai ke$patuhan pe$rawat dalam 

pe$nggunaan APD. Re$sponde$n diminta untuk me$njawab se$tiap pe$rnyataan 

de$ngan me$milih jawaban "Ya" atau "Tidak", se$suai de$ngan ke$biasaan me$re$ka 

dalam me$nggunakan APD saat be$ke$rja. Data yang te$lah dikumpulkan 

ke$mudian dianalisis me$nggunakan me$tode$ analisis univariat, yang be$rtujuan 

untuk me$nggambarkan distribusi fre$kue$nsi dari variabe$l-variabe$l yang dite$liti. 

Hasil analisis juga me$nggambarkan tingkat ke$patuhan pe$rawat dalam 

pe$nggunaan APD be$rdasarkan se$tiap ite$m dalam che$cklist. Pe$nyajian data 

dalam be$ntuk tabe$l ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih 

te$rstruktur  dan  obje$ktif  me$nge$nai  tingkat  ke$patuhan  pe$rawat  te$rhadap 

pe$nggunaan APD di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an.
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5.1.1 Karaktersistik Perawat di rumah sakit Hermana Lembean 

Dari pe$ne$litian ini, dipe$role$h hasil pe$ne$litian me$nge$nai karakte$ristik 

re$sponde$n yang dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 

a. Karakterristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabe$l 5.1 Distribusi Fre$kue$nsi dan Pre$se$ntasi Re$sponde$n Be$rdasarkan Umur 

di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an . 

Umur 

 Fre$que$ncy Pe$rce$nt 

Valid 18-25 Tahun 11 11.0 

26-30 Tahun 59 59.0 

31-40 Tahun 25 25.0 

41-55 Tahun 5 5.0 

Total 100 100.0 

 

Be$rdasarkan tabe$l 5.1, distribusi fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$ re$sponde$n 

be$rdasarkan usia di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an Tahun 2025 me$nunjukkan 

bahwa dari total 100 re$sponde$n, ke$lompok usia te$rbanyak adalah 26-30 tahun 

se$banyak 62 orang (62,0%). Ke$lompok usia be$rikutnya adalah 31-40 tahun de$ngan 

21 orang (21,0%), ke$mudian ke$lompok usia 18-25 tahun se$banyak 12 orang 

(12,0%). Se$me$ntara itu, ke$lompok usia 41-55 tahun me$rupakan yang paling se$dikit, 

yaitu 5 orang (5,0%). 

b. Karaktersistik Resopnden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabe$l 5. 2 Distribusi Fre$kue$nsi dan Pre$se$ntasi Re$sponde$n Be$rdasarkan Lama 

Be$ke$rja di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an 

Lama Bekerja 

 Fre$que$ncy Pe$rce$nt 

Valid < 1 Tahun 6 6.0 

1-5 Tahun 57 57.0 

6-10 Tahun 27 27.0 

> 10 Tahun 10 10.0 

Total 100 100.0 
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Be$rdasarkan Tabe$l 5.2, distribusi fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$ re$sponde$n 

be$rdasarkan lama be$ke$rja di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an me$nunjukkan 

bahwa dari total 100 re$sponde$n, mayoritas me$miliki pe$ngalaman ke$rja se$lama 

1-5 tahun se$banyak 57 orang (57,0%). Re$sponde$n de$ngan lama be$ke$rja 6-10 

tahun be$rjumlah 27 orang (27,0%), se$me$ntara re$sponde$n yang te$lah be$ke$rja 

le$bih dari 10 tahun se$banyak 10 orang (10,0%). Adapun re$sponde$n de$ngan 

pe$ngalaman ke$rja kurang dari 1 tahun me$rupakan ke$lompok paling se$dikit, yaitu 

6 orang (6,0%). 

c. Karaktersistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabe$l 5. 3 Distribusi Fre$kue$nsi dan Pre$se$ntasi Re$sponde$n Be$rdasarkan Je$nis 

Ke$lamin di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an 

JENIS KELAMIN 

  Fre$que$ncy Pe$rce$nt 

Valid Laki-laki 31 31.0 

Pe$re$mpuan 69 69.0 

Total 100 100.0 

Be$rdasarkan tabe$l 5.3, distribusi fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$ re$sponde$n 

be$rdasarkan je$nis ke$lamin me$nunjukkan bahwa dari total 100 re$sponde$n, 

mayoritas adalah pe$re$mpuan se$banyak 69 orang (69,0%), se$dangkan laki-laki 

be$rjumlah 31 orang (31,0%). 

d. Karaktersistik Resopnden Berdasarkan Pendidikan 

Tabe$l 5. 3 Distribusi Fre$kue$nsi dan Pre$se$ntasi Re$sponde$n Be$rdasarkan 

Pe$ndidikan di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an 

 PENDIDIKAN   

 Fre$que$ncy Pe$rce$nt 

Valid Diploma Tiga Ke$pe$rawatan (D3 Ke$p) 51 51.0 

Sarjana Te$rapan Ke$pe$rawatan (S.Tr.Ke$p 3 3.0 

Sarjana Ke$pe$rawatan Ne$rs (S.Ke$p.,Ne$rs) 46 46.0 

Total 100 100.0 

Be$rdasarkan Tabe$l 5.3, distribusi fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$ re$sponde$n 

be$rdasarkan tingkat pe$ndidikan me$nunjukkan bahwa dari total 100 re$sponde$n, 
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mayoritas me$miliki pe$ndidikan Diploma Tiga Ke$pe$rawatan (D3 Ke$p) se$banyak 

51 orang (51,0%). Re$sponde$n de$ngan pe$ndidikan Sarjana Ke$pe$rawatan Ne$rs 

(S.Ke$p., Ne$rs) be$rjumlah 46 orang (46,0%). Se$me$ntara itu, ke$lompok de$ngan 

jumlah re$sponde$n paling se$dikit adalah me$re$ka yang me$miliki pe$ndidikan 

Sarjana Te$rapan Ke$pe$rawatan (S.Tr.Ke$p), yaitu se$banyak 3 orang (3,0%). 

5.1.2 Hasil Analisi Univariat 

Dari hasil pe$ne$litian yang dilakukan, dipe$role$h data me$nge$nai ke$patuhan 

pe$rawat te$rhadap pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD) di Rumah Sakit He$rmana 

Le$mbe$an, yang dapat dikate$gorikan me$njadi dua, yaitu kate$gori patuh dan tidak 

patuh, yang dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 

KEPATUHAN PERAWAT TERHADA PENGGUNAAN APD DI RUMAH 

SAKIT HERMANAM LEMBEAN 

Fre$que$ncy Pe$rce$nt 
 

Valid Patuh 98 98.0 

Tidak Patuh 2 2.0 

Total 100 100.0 

Be$rdasarkan tabe$l 5.5, distribusi fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$ re$sponde$n 

be$rdasarkan ke$patuhan pe$rawat te$rhadap pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD) 

di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an me$nunjukkan bahwa dari total 100 re$sponde$n, 

mayoritas pe$rawat me$nunjukkan ke$patuhan yang tinggi dalam pe$nggunaan APD, 

yaitu se$banyak 98 orang (98,0%). Se$me$ntara itu, hanya 2 orang (2,0%) yang tidak 

patuh dalam pe$nggunaan APD. 

5.2 Pembahasan 

Pe$milihan judul skripsi "Gambaran Ke$patuhan Pe$rawat dalam Pe$nggunaan 

Alat Pe$lindung Diri (APD) di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an" didasarkan pada 

re$le$vansinya de$ngan bidang Administrasi Rumah Sakit, khususnya dalam aspe$k 

Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) se$rta Manaje$me$n Risiko 

Rumah Sakit. 

Pe$milihan judul ini juga didasarkan pada pe$ran administrasi rumah sakit dalam 

pe$re$ncanaan dan pe$nge$mbangan ke$bijakan K3, pe$nge$lolaan dokume$ntasi dan data 

K3, se$rta pe$mantauan ke$patuhan te$rhadap standar ke$se$lamatan ke$rja. Hal ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Distanto (2022) yang me$ne$gaskan bahwa 
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te$naga administrasi rumah sakit me$miliki tanggung jawab dalam pe$re$ncanaan se$rta 

pe$nge$lolaan strate$gi K3 guna me$nciptakan lingkungan ke$rja yang aman. Se$lain itu, 

modul "Studi Administrasi Rumah Sakit" (Acade$mia.e$du, 2021) juga me$ne$kankan 

bahwa administrasi rumah sakit me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nge$mbangkan 

strate$gi manaje$me$n risiko yang proaktif se$rta me$mastikan imple$me$ntasi protokol 

ke$se$lamatan se$suai de$ngan standar yang te$lah dite$tapkan.  

Dalam bidang Manaje$me$n K3, pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD) 

me$rupakan salah satu strate$gi utama dalam me$nce$gah ke$ce$lakaan ke$rja se$rta 

me$lindungi te$naga ke$se$hatan dari risiko pajanan te$rhadap pe$nyakit dan bahan 

be$rbahaya di lingkungan rumah sakit. Se$me$ntara itu, dalam Manaje$me$n Risiko 

Rumah Sakit, ke$patuhan te$naga ke$se$hatan te$rhadap pe$nggunaan APD me$rupakan 

bagian dari upaya mitigasi risiko yang be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$se$lamatan 

pasie$n dan te$naga me$dis, se$rta me$mastikan kualitas pe$layanan rumah sakit se$cara 

me$nye$luruh. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis tingkat 

ke$patuhan pe$rawat dalam pe$nggunaan APD se$rta faktor-faktor yang 

me$me$ngaruhinya. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi bahan e$valuasi 

bagi manaje$me$n rumah sakit dalam me$rumuskan ke$bijakan yang le$bih e$fe$ktif 

te$rkait imple$me$ntasi standar ke$se$lamatan ke$rja guna me$ningkatkan ke$patuhan 

te$naga me$dis se$rta me$mbangun budaya ke$se$lamatan di lingkungan fasilitas 

pe$layanan ke$se$hatan. 

 

5.2.1 Karakteristik Perawat di Rumah Sakit Hermana Lembean 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, karakte$ristik pe$rawat di Rumah Sakit He$rmana 

Le$mbe$an me$ncakup aspe$k usia, lama be$ke$rja, je$nis ke$lamin, dan tingkat 

pe$ndidikan. Mayoritas pe$rawat be$rada dalam ke$lompok usia 26-30 tahun (62,0%), 

me$miliki pe$ngalaman ke$rja 1-5 tahun (57,0%), be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpuan 

(69,0%), dan me$miliki pe$ndidikan D3 Ke$pe$rawatan (51,0%). Faktor de$mografi ini 

me$miliki hubungan yang e$rat de$ngan tingkat ke$patuhan pe$rawat te$rhadap 

pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD). 

a. Usia dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD 

Dalam pe$ne$litian ini, se$bagian be$sar pe$rawat be$rada dalam re$ntang usia 

26-30 tahun (62,0%), yang me$rupakan ke$lompok usia produktif. Me$nurut 

Nursalam (2020), te$naga ke$se$hatan yang le$bih muda me$miliki tingkat 
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ke$patuhan le$bih tinggi te$rhadap standar prose$dur kare$na me$re$ka masih dalam 

tahap adaptasi te$rhadap ke$bijakan rumah sakit. Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Kusuma & Surakarta (2023), yang me$nyatakan bahwa pe$rawat 

be$rusia 20-30 tahun le$bih patuh dalam me$nggunakan APD dibandingkan 

ke$lompok usia yang le$bih tua. 

Se$baliknya, ke$lompok usia 41-55 tahun (5,0%) me$miliki jumlah yang 

le$bih se$dikit dalam pe$ne$litian ini, yang be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan 

se$cara ke$se$luruhan. Khasanah e$t al. (2023) me$ne$mukan bahwa pe$rawat se$nior 

ce$nde$rung kurang patuh te$rhadap pe$nggunaan APD dibandingkan pe$rawat 

muda, kare$na faktor pe$ngalaman yang me$mbuat me$re$ka me$rasa le$bih pe$rcaya 

diri dalam me$nghadapi risiko ke$rja tanpa pe$rlu me$ngikuti se$mua prose$dur 

ke$se$lamatan. 

b. Lama Bekerja dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD 

Mayoritas re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini me$miliki pe$ngalaman ke$rja 1- 

5 tahun (57,0%), diikuti de$ngan 6-10 tahun (27,0%), le$bih dari 10 tahun 

(10,0%), dan kurang dari 1 tahun (6,0%). Be$rdasarkan te$ori Gre$e$n & Kre$ute$r 

(2000), pe$ngalaman ke$rja be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan te$naga ke$se$hatan 

dalam me$njalankan prose$dur ke$se$lamatan. Putra e$t al. (2019) me$ne$mukan 

bahwa pe$rawat de$ngan pe$ngalaman ke$rja kurang dari 5 tahun me$miliki 

ke$patuhan le$bih tinggi dibandingkan pe$rawat se$nior, kare$na me$re$ka le$bih 

se$ring me$ndapatkan pe$latihan te$rkait APD. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$rawat de$ngan pe$ngalaman le$bih dari 10 tahun 

(10,0%) te$tap me$nunjukkan ke$patuhan yang tinggi. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa faktor ke$bijakan rumah sakit dan pe$ngawasan dari manaje$me$n le$bih 

be$rpe$ngaruh dalam me$mastikan ke$patuhan te$naga ke$pe$rawatan. 

c. Jenis Kelamin dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD 

Se$bagian be$sar re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini adalah pe$re$mpuan (69,0%), 

yang se$suai de$ngan ke$ce$nde$rungan umum dalam profe$si ke$pe$rawatan. 

Me$nurut Notoatmodjo (2018), te$naga ke$se$hatan pe$re$mpuan ce$nde$rung 

me$miliki tingkat ke$patuhan le$bih tinggi te$rhadap prose$dur ke$se$lamatan 

dibandingkan laki-laki. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

Suryaningsih  &  Kuswati  (2022),  yang  me$nunjukkan  bahwa  pe$rawat 
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pe$re$mpuan le$bih disiplin dalam me$nggunakan APD dibandingkan pe$rawat 

laki-laki. 

d. Tingkat Pendidikan dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD 

Mayoritas pe$rawat dalam pe$ne$litian ini me$miliki latar be$lakang pe$ndidikan 

Diploma Tiga Ke$pe$rawatan (51,0%), diikuti ole$h S1 Ne$rs (46,0%), dan 

S.Tr.Ke$p (3,0%). Pe$ndidikan be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan 

pe$mahaman te$naga ke$se$hatan te$rhadap prose$dur ke$se$lamatan ke$rja. 

Sinulingga & Malinti (2021) me$ne$mukan bahwa pe$rawat de$ngan pe$ndidikan 

S1 le$bih patuh dalam me$nggunakan APD dibandingkan pe$rawat D3, kare$na 

pe$mahaman me$re$ka te$rhadap risiko infe$ksi le$bih baik. Namun, dalam 

pe$ne$litian ini, pe$rawat de$ngan pe$ndidikan D3 te$tap me$nunjukkan tingkat 

ke$patuhan yang tinggi, me$ngindikasikan bahwa faktor pe$latihan dan 

ke$bijakan rumah sakit me$miliki pe$ran yang le$bih dominan. 

5.2.2 Kepatuhan Perawat terhadap Penggunaan APD 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dari 100 pe$rawat yang me$njadi re$sponde$n, 

te$rdapat 98 pe$rawat (98%) yang patuh dan 2 pe$rawat (2%) yang tidak patuh 

dalam pe$nggunaan Alat Pe$lindung Diri (APD). Ke$dua pe$rawat yang tidak 

patuh te$rse$but me$miliki ke$samaan karakte$ristik yaitu be$rje$nis ke$lamin laki-

laki dan be$rpe$ndidikan te$rakhir S1 Ne$rs, namun be$rbe$da dalam re$ntang usia 

dan lama be$ke$rja. Pe$rawat yang pe$rtama be$rusia 28 tahun, me$miliki masa ke$rja 

2 tahun, se$dangkan pe$rawat yang ke$dua, be$rusia 36 tahun, me$miliki masa ke$rja 

7 tahun. 

Fakta ini me$nunjukkan bahwa ke$tidakpatuhan tidak hanya te$rjadi pada 

pe$rawat yang re$latif baru de$ngan pe$ngalaman ke$rja le$bih singkat, te$tapi juga 

dapat dite$mukan pada pe$rawat de$ngan masa ke$rja yang le$bih lama. Pe$rawat 

pe$rtama, ke$tidakpatuhan diduga be$rkaitan de$ngan ke$te$rbatasan pe$ngalaman, 

prose$s adaptasi te$rhadap budaya ke$rja, atau be$lum te$rbiasa me$ne$rapkan 

prose$dur APD se$cara konsiste$n. Se$me$ntara itu, pe$rawat ke$dua, ke$tidakpatuhan 

ke$mungkinan dipe$ngaruhi ole$h faktor ke$je$nuhan, rasa pe$rcaya diri yang 

be$rle$bihan akibat pe$ngalaman ke$rja yang panjang, atau ke$biasaan lama yang 

kurang se$suai standar apabila tidak didukung ole$h pe$ngawasan yang ke$tat. 

Te$ori Gre$e$n & Kre$ute$r (2000), me$nje$laskan bahwa ke$patuhan te$naga 

ke$se$hatan dalam me$ne$rapkan standar ke$se$lamatan dipe$ngaruhi ole$h faktor 

inte$rnal, se$pe$rti pe$nge$tahuan dan motivasi, se$rta faktor e$kste$rnal, se$pe$rti 
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dukungan institusi dan ke$te$rse$diaan fasilitas. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian Zulkiram e$t al. (2023), yang me$ne$mukan bahwa ke$patuhan 

pe$rawat dalam pe$nggunaan APD di rumah sakit di Jakarta me$ncapai 95,4%, 

de$ngan faktor utama yang me$me$ngaruhi ke$patuhan adalah ke$te$rse$diaan APD, 

pe$ngawasan dari manaje$me$n, se$rta pe$latihan rutin. Namun, te$muan dalam 

pe$ne$litian ini be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian Sinulingga & Malinti (2021), yang 

me$ne$mukan bahwa hanya 72,7% pe$rawat di rumah sakit tipe$ C yang patuh 

me$nggunakan APD. Pe$rbe$daan ini dapat dise$babkan ole$h kurangnya 

sosialisasi, ke$te$rbatasan APD, se$rta pe$ngawasan yang tidak optimal. 

Khasanah e$t al. (2023) juga me$ne$mukan bahwa pe$rawat de$ngan pe$ngalaman 

ke$rja le$bih dari 10 tahun ce$nde$rung me$miliki tingkat ke$patuhan le$bih re$ndah 

dibandingkan pe$rawat yang le$bih muda, kare$na faktor ke$biasaan dan 

pe$ngalaman ke$rja. 

De$ngan de$mikian, ke$tidakpatuhan te$rhadap pe$nggunaan APD bukan 

se$mata-mata dipe$ngaruhi ole$h lama atau singkatnya masa ke$rja. Faktor lain 

se$pe$rti ke$disiplinan individu, ke$biasaan ke$rja, supe$rvisi, ke$te$rse$diaan APD, 

dan budaya organisasi di rumah sakit juga be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ne$ntukan ke$patuhan pe$rawat. Te$muan ini me$ne$gaskan bahwa me$skipun 

tingkat ke$patuhan pe$rawat se$cara umum sudah tinggi (98%), te$tap dipe$rlukan 

pe$ngawasan be$rke$lanjutan dan pe$mbinaan disiplin agar tidak ada pe$rawat 

yang me$ngabaikan pe$nggunaan APD. 
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